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ABSTRAK 

Ahmad Bayu bin Jatmiko. 210103020284. Hikmah Isra Mikraj Menurut Para 

Mufasir. Pembimbing (I) M. Adriani Yulizar, S.Ag, MA dan Pembimbing 

(II) Dr. H. Ahmad Mujahid, M.Ag pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 

2025. 

Kata Kunci : Hikmah, Isra Mikraj, Para Mufasir. 

Peristiwa Isra Mikraj merupakan salah satu mukjizat terbesar dalam Islam, 

ini dikarenakan perjalanan dari Masjidil Al Haram ke Masjidil Al-Aqsa yang sangat 

jauh hanya dilakukan dalam satu malam saja. Jika hanya menggunakan pikiran 

secara logis, maka ini kedengaran sangat mustahil. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pandangan mufasir tentang peristiwa Isra Mikraj dan 

memahami hikmah dari peristiwa Isra Mikraj Nabi Muhammad Saw berdasarkan 

pandangan mufasir. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan kepustakaan dengan pendekatan deskriptif analisis, yaitu 

mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis berupa buku, jurnal yang 

berkaitan dengan penelitian ini dan pendekatan kitab tafsir yang bertujuan untuk 

memahami penafsiran ayat-ayat yang terkait peristiwa Isra Mikraj yaitu surah Al-

Isrā’ ayat 1 dan surah Al-Najm ayat 13-18. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Isra Mikraj dalam pandangan mufasir 

adalah mukjizat dari Allah Swt, bukan hasil kekuatan manusia, dan menjadi bukti 

kebenaran risalah Nabi Muhammad Saw serta jawaban atas penolakan kaum 

Quraisy. Peristiwa ini juga menegaskan bahwa Nabi Muhammad Saw tetap sebagai 

hamba Allah, bukan Tuhan. Selain menjadi penghibur di tengah duka Nabi 

Muhammad Saw pada tahun 'amul huzn, Isra Mikraj juga menyoroti keutamaan 

Masjid Al-Aqsa  dan turunnya perintah salat lima waktu secara langsung dari Allah 

Swt kepada Nabi Muhammad Saw, menunjukkan betapa agungnya ibadah tersebut. 

Sedangkan hikmah Isra Mikraj menurut para mufasir seperti At-Thabari, Al-

Qurthubi , Ibnu Katsir, Ahamd Mushthafa Al-Maraghi, Sayyid Quthb, HAMKA 

dan M. Quraish Shihab, ada tujuh hikmah: (1) turunnya perintah salat lima waktu 

sebagai ibadah utama dan sarana mendekatkan diri kepada Allah; (2) menguji 

keimanan umat Islam, sebagaimana ditunjukkan oleh keimanan teguh Abu Bakar 

As-Siddiq; (3) menegaskan keutamaan Masjid Al-Aqsa ; (4) membuka pengetahuan 

tentang kondisi langit dan Sidratul Muntaha; dan (5) Allah mengajarkan Nabi 

melalui penyaksian langsung karena itulah metode paling efektif. (6) Nabi 

Muhammad Saw mengimami para nabi menandakan syariat beliau sebagai 

penutup, dan menjadi teladan bagi umat Islam untuk bersatu dan menciptakan 

perdamaian. (7) sebagai penegasan kerasulan Nabi Muhammad Saw, bukan sebagai 

alat pembuktian, karena dakwah Islam bergantung pada fitrah dan metode yang 

sesuai dengan akal manusia. 
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MOTTO 

 قتال مثل الرجل 

“BERTEMPURLAH SELAYAKNYA LAKI-LAKI” 

 

Allah Swt tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah Swt berjanji bahawa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

(QS. Al Insyirah: 5-6) 

Orang lain tidak akan paham perjuangan dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya jalan cerita kita ketika sukses. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun tidak ada yang bertepuk tangan, nanti diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Ingatlah ibu bapamu 

dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan. Apapun yang 

terjadi, pulanglah sebagai sarjana. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

  Th : ط .A 16 : ا .1

  Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

  Gh : غ .Ts 19 : ث .4

  F : ف .J 20 : ج .5

  Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

      Dh : ض .15

        



 
 

xiii 
 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َــ  a Fathah ـ

 ِــ  i Kasrah ـ

 ُــ  u Dhammah ـ

   

Kata sandang: Contoh: (َجال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ  al-dîwân bukan (الد ِ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الْضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي

 au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا 

 î i dengan topi di atas بِي 

 û u dengan topi di atas بُو

 



 
 

xiv 
 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh (الْضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti  

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقَة  .1

ة  .2 امِيَّ
َ
إسْل

ْ
جَامِعَة ال

ْ
 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah ال

وُجُود .3
ْ
 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة ال
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad 

al-Palimbânȋ, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

سْتَاذُ 
ُ
أ
ْ
 dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ ال
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جْرُ 
َ
أ
ْ
 ثَبَتَ ال

tsabata al-ajru 

ة  عَصْرِيَّ
ْ
ة ال

َ
حرَكَ

ْ
 ال

al-harakah al-‘ashriyyah 

 الله
َّ
 إِلهَ إِلا

َ
نْ لا

َ
شْهَدُ أ

َ
 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ

لِح  نَا مَلِك الصَّ
َ
 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلا

مُ الله 
ُ
 yu’tsirukum Allâh يُؤْثِركُ

ة  عَقْلِيَّ
ْ
 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المِظَاهِر ال

ع حُبُّ 
َ
إِسْتِطْلا

ْ
 ’hub al-istithlâ ال

حَيَوَان
ْ
مَصْنُوْعَة مِنَ ال

ْ
ة ال مَدَّ

ْ
 al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân ال

عَيْن 
ْ
 طَرْفُ ال

tharf al-‘ayni 

مُسَاهَمَة 
ْ
 ال

al-musâhamah 

كَ طَرِيْقًا 
َ
 مَنْ سَل

man salaka tharîqan 
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